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Sekretaris Daerah (Sekda)

Kota Yogya Ir Aman Yuriadijaya

MM, mengatakan penyaluran

BLT BBM untuk pelaku UKM

merupakan afirmasi pemerintah

daerah untuk membantu pelaku

usaha yang terdampak kenaikan

harga BBM. "Dana bantuan ber-

asal dari APBD Kota Yogya.

Kami ingin memberikan dukung-

an untuk pelaku usaha yang me-

mang belum mendapat interven-

si apapun dari pemerintah," je-

lasnya, Rabu (30/11).

Penyaluran BLT BBM UKM di

Kota Yogya dipusatkan di Kantor

Pos Yogyakarta. Penyaluran ha-

nya dilakukan sehari pada Rabu

(30/11) kemarin. Aman berharap,

bantuan dapat digunakan untuk

pengembangan usaha.

Kepala Dinas Perindustrian

Koperasi dan UKM Kota Yogya

Tri Karyadi Riyanto, menam-

bahkan bantuan diberikan untuk

tiga bulan sekaligus dari Oktober

hingga Desember. "Harapannya

tidak untuk konsumsi rumah

tangga tetapi bisa dimanfaatkan

menambah modal usaha," jelas-

nya.

Pemkot Yogya mengalokasikan

bantuan sebesar Rp 200.000 per

bulan melalui APBD. Sehingga

setiap pelaku usaha mikro akan

memperoleh total bantuan Rp

600.000. Menurut Tri Karyadi,

pelaku usaha mikro dan ultra

mikro yang menerima bantuan

dipastikan warga Kota Yogya dan

belum menerima bantuan sosial

dalam bentuk apapun baik BLT

BBM, program keluarga harap-

an, bantuan sembako maupun

bantuan sosial lainnya.

Pada awalnya, penerima BLT

BBM untuk UKM berjumlah 501

pelaku usaha yang menjadi

bagian dari hasil pendataan

UKM yang telah dilakukan sebe-

lumnya yaitu sebanyak 7.500 pe-

laku usaha. Namun, setelah di-

lakukan pencermatan diketahui

terdapat tiga pelaku usaha yang

sudah menerima bantuan sosial

lain sehingga nama mereka pun

dicoret. 

"Kami kemudian mengajukan

alokasi untuk 498 penerima.

Namun, ternyata ada dua peneri-

ma lagi yang juga sudah meneri-

ma bantuan sosial sehingga na-

manya harus dicoret. Jadi, total

penerima BLT BBM UKM se-

banyak 496 pelaku usaha,"

urainya.

Dirinya menambahkan, pen-

cermatan data yang dilakukan

berulang kali tersebut ditujukan

agar bantuan sosial tepat

sasaran dan tidak ada penerima

ganda. Sedangkan sisa dana ban-

tuan untuk dua pelaku usaha

yang sudah terlanjur di-

alokasikan akan dikembalikan

ke kas negara.

Sementara itu, salah satu pe-

nerima bantuan, Indarti menga-

takan, bersyukur dapat meneri-

ma bantuan dari pemerintah

karena sebelumnya sama sekali

belum mendapat bantuan apa-

pun dari pemerintah, baik saat

pandemi maupun saat kenaikan

harga BBM. 

"Senang sekali, bisa digunakan

untuk modal usaha, untuk ku-

lakan," katanya yang memiliki

warung kelontong peninggalan

orangtua. (Dhi)-f

DIALOKASIKAN MELALUI APBD

Pelaku Usaha Kecil Peroleh BLT
YOGYA (KR) - Pelaku usaha mikro atau kecil di Kota

Yogya tidak luput dari sasaran penerima bantuan langsung
tunai (BLT) dampak kenaikan harga bahan bakar minyak
(BBM). Bantuan tersebut diharapkan tidak dipergunakan
untuk kebutuhan konsumtif melainkan produktif.

YOGYA (KR) - Sebanyak 250 stan UMKM dari

Himpunan Pengusaha Nahdliyin (HPN) DIY dan 50-an

stan UMKM binaan Dinas Koperasi (Dinkop) dan UKM

DIY, dipastikan bakal turut menyemarakkan event 'Si

Bakul Local Fest' bertajuk 'Go Global Go Digital' dalam

rangka menyambut satu Abad NU (Nahdlatul Ulama) yang

akan dibuka Rabu (7/12) dan akan berlangsung hingga

Minggu (11/12) di Stadion Kridosono, Yogya.

"Buka dari Pukul 10.00 - 22.00 WIB, transaksi digital,

cashles menggunakan QRIS kerjasama Bank BPD DIY,

dengan perhitungan omzet 1 stan selama 1 hari mini-

mal Rp 1 juta. Maka total omzet selama gelaran lima

hari minimal bisa mencapai Rp 2,5 miliar," ungkap

Ketua DPW HPN DIY sekaligus Ketua Panitia

Pelaksana, Wawan Harmawan saat Konferensi Pers,

Selasa (29/11) di Kantor Dinkop UKM DIY.

Didampingi Kepala Dinkop UKM DIY, Srie

Nurkyatsiwi, Ketua Panitia 1 Abad NU Wilayah DIY

Muhammad Mustafid dan panitia lainnya disebutkan

pengunjung tidak dipungut biaya.

"Menurut rencana, Menkop UKM RI, Teten Masduki

akan membuka Si Bakul Local Fest, Rabu (7/12). Juga

Ketua Panitia Pusat 1 Abad NU yang juga Menteri

BUMN RI, Erick Thohir dan Menteri Pariwisata dan

Ekonomi Kreatif RI, Sandiaga Uno dan malamnya ada

pengajian akbar Gus Muwafiq diiringi solawat dan

hadrah,” terang Wawan.

Srie Nurkyatsiwi mengapresiasi HPN DIY, PWNU

DIY, PW Muslimat DIY, PW Anshor DIY, PW Fatayat

DIY yang telah berkolaborasi menyelenggarakan Si

Bakul Local Fest ini. "Keterlibatan dan partisipasi war-

ga Nahdliyin dalam expo ini merupakan momentum is-

timewa, dapat memulihkan perekonomian akibat pan-

demi Covid-19," ujarnya. 

Sedang Muhammad Mustafid menyatakan

Peringatan 1 Abad NU dapat menjadi spirit bagi NU

dan warga nahdliyin untuk membangkitkan ekonomi di

kalangan warga nahdliyin, NU, dan masyarakat secara

umum. "Sejalan dengan sejarah berdirinya NU 1926

yang berlandaskan tiga pilar yaitu gerakan politik ke-

bangsaan (Nahdlatul Wathon), gerakan pemikiran

(Tasywirul Afkatr) dan gerakan ekonomi (Nahdaltul

Tujjar)," jelasnya. (Vin)-f

KR-Juvintarto

Panitia menunjukkan produk-produk UMKM yang

akan hadir dalam expo Rangkaian 1 Abad NU.

YOGYA (KR) - Tiap kampung

wisata di Kota Yogya kini telah

dilengkapi duta berupa mas dan

mbak. Kini tantangan selanjutnya

ialah mampu mengelola kegiatan

berkelanjutan guna optimalisasi

tingkat kunjungan wisatawan.

Kepala Dinas Pariwisata Kota

Yogya Wahyu Hendratmoko, menje-

laskan untuk bisa menjadi destinasi

unggulan maka event atau agenda

berkelanjutan menjadi aspek yang

cukup penting. "Belum semua kam-

pung wisata memiliki agenda

kegiatan yang bisa dilaksanakan

berkelanjutan. Bisa saja hari ini ada

wisatawan yang datang tetapi tidak

ada kegiatan apapun, begitu juga se-

baliknya," jelasnya, belum lama ini.

Menurutnya, dengan memiliki

agenda wisata yang dilaksanakan

secara rutin dan berkelanjutan de-

ngan jadwal yang tetap, maka akan

memudahkan wisatawan untuk

menikmati potensi wisata yang ada

di tiap kampung wisata. Event ber-

kelanjutan tersebut tidak perlu di-

lakukan setiap hari. Melainkan seti-

daknya ada agenda dengan frekuen-

si yang rutin sehingga memudahkan

wisatawan untuk mengetahui

kegiatan di tiap kampung wisata. 

"Agenda wisata jangan hanya di-

lakukan pada saat tertentu saja de-

ngan frekuensi yang tidak tentu.

Harapannya, setiap kali wisatawan

datang maka mereka bisa

menikmati potensi wisata yang dis-

uguhkan. Ada keterikatan antara

wisatawan dan kampung wisata,"

imbuhnya.

Wahyu tidak memungkiri jika

menyusun dan melaksanakan agen-

da wisata yang sifatnya rutin dan

berkelanjutan membutuhkan ko-

mitmen dan energi besar dari pe-

ngurus kampung wisata. Akan teta-

pi hal itu harus dilakukan supaya

keberadaan kampung wisata terse-

but mampu memberikan dampak

pada masyarakat di wilayah seki-

tarnya, terutama dampak perekono-

mian.Salah satu kampung wisata

yang dinilai sudah mampu membu-

at agenda rutin adalah Kampung

Wisata Kali Gajah Wong Giwangan.

Kampung tersebut memiliki unggu-

lan berupa Embung Lepen.

Kegiatan yang sifatnya umum juga

kerap digelar di wilayah tersebut. 

"Destinasi di Kampung Wisata

Kali Gajah Wong atau Embung

Lepen sudah dikunjungi wisatawan

setiap hari dan ada juga kegiatan

ekonomi di kawasan tersebut.

Kampung wisata ini bisa menjadi

contoh bagi kampung wisata lain,"

tandasnya.

Saat ini 18 kampung wisata di

Kota Yogya juga sudah menetapkan

potensi unggulan masing-masing.

Baik berupa atraksi budaya, potensi

kuliner, fesyen, aktivitas wisata,

hingga tempat wisata. Dinas

Pariwisata juga melakukan pen-

guatan kelembagaan seluruh kam-

pung wisata untuk mendukung upa-

ya pengembangan kampung wisata.

Namun tetap diperlukan kolaborasi,

interaksi, dan inovasi sehingga

potensi wisata yang sudah tercipta

bisa dijalankan secara berkelanjut-

an. Selain itu, pihaknya juga mem-

berikan dukungan di antaranya

pembangunan signage atau penan-

da dan penambahan street furniture

di Kampung Wisata Gedongkiwo. 
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TANTANGAN OPTIMALISASI KUNJUNGAN WISATAWAN

Kampung Wisata Didorong Kelola Agenda Berkelanjutan

HPN - DINKOP UKM DIY MERIAHKAN SEABAD NU

Angkat UMKM, Gelar Si Bakul Local Fest

YOGYA (KR) - Tim pro-

gram pengabdian kepada

masyarakat Universitas Ja-

nabadra (UJB) Yogyakarta

melalui skema program hi-

bah Program Kemitraan

Masyarakat (PKM) Direk-

torat Riset, Teknologi  dan

Pengabdian Kepada Masya-

rakat (DRTPM) Kemdikbud

Riset dan Teknologi tahun

2022 berupaya memfasili-

tasi peningkatan kapasitas

produksi petani sayuran or-

ganik. Yaitu 'Kebun Segar

Organik', produk usaha mi-

tra Bambang Nur Hadegan

di Dusun Kuncen, Desa

Tegaltirto Berbah, Sleman.

Tim PKM UJB diketuai

oleh Agnes Ratih Ari Indra-

yani SE MSi (dosen Program

Studi Ekonomi Pembangun-

an), beranggotakan Sukamto

ST MT(dosen Prodi Teknik

Mesin) dan Ir Sulistyo MP

(dosen Prodi Agribisnis).

Pelaksanaan program

pengabdian selama 6 bulan,

Juni-November 2022. Tim

telah melaksanakan berba-

gai kegiatan sebagai solusi

atas beberapa permasalahan

mitra.

Tim PKM membantu me-

ningkatkan kapasitas pro-

duksi sayuran organik mitra

melalui program pembuatan

atap kebun berbahan plastik

UV, membuat mesin pencac-

ah daun untuk bahan pem-

buatan kompos, memberi-

kan pelatihan pemasaran

digital, dan pelatihan pem-

buatan Mikro Organisme

Lokal (MOL). 

"Program ini diharapkan

memberikan dampak sig-

nifikan bagi mitra dalam

upaya memenuhi perminta-

an pelanggan akan sayuran

bebas pestisida dan pupuk

kimia," kata Agnes kepada

KR, Rabu (30/11).

Dijelaskan Agnes, dengan

pembuatan atap kebun

berbahan plastik UV, ta-

naman sayuran mitra terlin-

dung dari kerusakan. Selain

itu dengan adanya mesin

pencacah daun untuk bahan

pembuatan kompos, proses

pencacahan menjadi lebih

cepat. Mitra juga diberikan

pemahaman lebih tentang

kemanfaatan pemasaran

digital yang saat ini telah

menjadi kebutuhan. 

Dalam pelaksanaan

kegiatan pengabdian kepa-

da masyarakat ini dili-

batkan beberapa maha-

siswa dalam pembuatan

alat mesin pencacah daun,

pelatihan pemasaran digi-

tal dan kemitraan. Se-

dangkan dalam pelatihan

digital marketing dan ke-

mitraan, tim pengabdi be-

kerja sama dengan PT Sa-

rana Infotekno Mitra So-

lusi, perusahaan pengem-

bang teknologi digital.

Hasil dari pelaksanaan

kegiatan pengabdian kepada

masyarakat ini telah di-

rasakan manfaatnya oleh mi-

tra, yaitu Bambang Nur.

"Kami sangat terbantu de-

ngan program ini salah satu-

nya pembangunan atap ke-

bun, program telah terwujud

saat memasuki musim hujan

dengan curah hujan intensi-

tas besar seperti sekarang ini.

Kami bisa tetap bekerja di

kebun dan tanaman tidak

rusak seperti waktu sebelum

ada atap, sehingga hasil pa-

nen kami meningkat diban-

ding sebelumnya," ujar Bam-

bang Nur.                     (Dev)-f

YOGYA (KR) - Pemkot Yogya

serius untuk mengejar target zero

sampah anorganik pada tahun 2023

mendatang. Oleh karena itu pro-

gram pemilahan sampah akan di-

genjot mulai Januari atau sejak

awal tahun depan.

Ketua Forum Bank Sampah Kota

Yogya Ir Aman Yuriadijaya MM,

mengungkapkan diharapkan pada

tiga bulan pertama tahun depan

atau hingga Maret, masyarakat su-

dah terbiasa melakukan pemilahan

sampah organik dan anorganik. 

"Fokus kita di tiga bulan itu

adalah jenis sampah anorganik

seperti logam, kardus, dan benda

pecah belah. Hal ini butuh dukung-

an dan kerja sama dari bank sam-

pah, RW, pelapak, kemantren serta

kelurahan," jelasnya, Rabu (30/11).

Tidak hanya melakukan pemila-

han sampah, namun Aman berha-

rap selama kurun waktu tiga bulan

tersebut masyarakat juga terbiasa

melakukan penyesuaian. Memasuki

triwulan kedua, tidak ada lagi sam-

pah organik dan anorganik yang ter-

campur. Sehingga dibutuhkan ke-

sadaran semua pihak karena per-

masalahan di TPA Piyungan harus

cepat terselesaikan.

Kepala Dinas Lingkungan Hidul

(DLH) Kota Yogya Sugeng

Darmanto, mengatakan setidaknya

setiap hari ada sekitar 260 ton sam-

pah yang masuk ke TPA Piyungan.

Dari jumlah tersebut, hampir 60

persennya adalah sampah organik

dan 40 persen sampah anorganik. 

"Mau tidak mau, suka tidak suka

mulai awal Januari mewajibkan

setiap warga memilah sampah or-

ganik dan anorganik. Semoga de-

ngan upaya ini dapat mendapat-

kan hasil yang maksimal,"

ujarnya.

Selain adanya pemilahan dari ru-

mah tangga juga akan dilakukan

monitoring dan sosialisasi. Untuk

monitoring di kelurahan dilakukan

seperti halnya tim monitoring pada

saat PPKM Mikro yang melibatkan

wilayah, tokoh masyarakat, Satpol

PP serta pihak-pihak terkait.

Sementara itu, salah satu anggota

bank sampah di RW 04 Kelurahan

Kadipaten Taufik, mengatakan di

wilayahnya sudah menerapkan

pemilahan sampah organik dan

anorganik. 

"Kita sudah punya 90 tempat sam-

pah untuk sampah anorganik.

Tempat ini disebar kepada warga

yang untuk dapat memilah sampah

rumah tangga," ujarnya.         (Dhi)-f

Tim PKM UJB Bantu Petani Sayur Organik Tingkatkan Kapasitas Produksi 

Pemilahan Sampah Digenjot Mulai Januari 2023

KR-Istimewa

Tim PKM Universitas Janabadra bersama mitra dan

mahasiswa.


